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The rapid development of information technology, particularly the 

internet, has encouraged organizations to gradually replace manual 

information management with technology-based systems that can be 

accessed through websites. The spare parts ordering process at Devi 
Service Workshop is still carried out manually, which often causes 

various problems such as stock data discrepancies, delays in ordering, 

and difficulties in generating reports. These issues affect operational 

efficiency and customer satisfaction. To address these problems, this 

study aims to design and develop a Spare Parts Ordering Information 

System for Devi Service Workshop. This research employed a 

qualitative approach with data collection methods including 

observation, interviews, and literature review. The system was 

developed using PHP as the programming language and MySQL as 

the database management system. The results of this study produced 

a web-based information system capable of managing spare parts 

ordering data in an integrated manner, including recording incoming 
and outgoing goods, processing orders to suppliers, and generating 

ordering and transaction reports that can be accessed in real time by 

the workshop owner. The implementation of the system makes the 

ordering management process faster, more accurate, and more 

transparent, thereby improving workshop performance and providing 

convenience for administrators, owners, and suppliers. 
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1. PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan jaman yang disertai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang tumbuh demikian pesat di segala bidang, khususnya di bidang teknologi informasi 

yang cepat dan mendorong perusahaan maupun badan instansi pemerintah untuk saling berlomba 

meningkatkan mutu dan kualitas baik pelayanan, sumber daya manusia, dan sumber daya mesin 
[1]. Berjalannya proses bisnis perusahaan pada era globalisasi sekarang ini, tentu harus sejalan 
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dengan perkembangan teknologi agar meningkatkan efisiensi dan efektifitas suatu proses bisnis [2]. 

Dunia otomotif dan jasa otomotif pun juga terpengaruh dengan kemajuan dan perkembangan ini. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
yang sedang berkembang secara luas, membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan dan 

penerapan informasi dalam volume yang besar secara cepat dan akurat [3] . 
Penelitian sebelumnya menyatakan hasil dari sebuah sistem informasi permesanan berbasis 

web yang dirancang untuk membantu pegawai dalam mengelola ketersediaan suku cadang secara 

digital. Melalui sistem ini, pegawai dapat dengan mudah mengatur jumlah barang, memperbarui 

data, menghapus data yang sudah tidak relevan, serta melakukan pemesanan suku cadang ke pusat 
secara langsung. Dalam proses perancangannya, digunakan metode Scrum karena metode ini cukup 

fleksibel terhadap perubahan kebutuhan yang mungkin terjadi selama pengembangan, dan dapat 

dijalankan oleh tim kecil tanpa membutuhkan banyak anggota [2]. Dengan adanya sistem menjadi 

lebih berkembang dan menjadi langkah awal lebih maju dalam menerapkan teknologi [4]. Dalam 
penelitian ini, dibuat sebuah aplikasi pemesanan berbasis SMS Gateway yang dirancang untuk 

membantu perusahaan menginformasikan ketersediaan produk ke masing-masing agen. Dengan 

adanya sistem ini, proses penjadwalan produksi dan distribusi menjadi lebih tertata dan lancar. 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu memberikan informasi stok yang lebih 

akurat di setiap agen, membantu perusahaan membagi produk secara lebih tepat, dan membuat alur 

informasi antara agen dan perusahaan jadi lebih jelas dan efisien [5]. 
Bengkel Devi Service adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha otomotif yang 

melayani penjualan suku cadang dan pelayanan jasa servis. Setiap transaksi masih dilakukan secara 

manual yaitu masih dilakukan dengan ditulis menggunakan buku penjualan, dan belum terdapat 

laporan penjualan per periode. Sering terjadi kehabisan stok barang dikarnakan tidak adanya 
informasi jika stok barang habis, pelanggan harus datang langsung untuk melakukan servis dan 

mendapatkan informasi barang yang dijual apakah barang masih tersedia atau tidak (Sriyanto & 

Sriyusielani, 2013). Hal ini disebabkan oleh pencarian stok barang berupa lembaran dokumen yang 
menghabiskan waktu yang cukup lama. Selain itu masih terjadi kesulitan dalam pengontrolan stok 

suku cadang yang masuk atau pun keluar, karena sistem yang berjalan masih secara manual [6]. 
Tujuan dari penelitian sistem informasi pemesanan untuk memudahkan dalam 

menghasilkan perancangan sistem informasi yang dengan cepat dapat menyesuaikan perubahan, 
sesuai dengan target yang diharapkan dan meningkatkan  efektifitas  waktu  dalam  pembangunan  

sistem  informasi [2]. Memudahkan dalam dalam proses pengolahan data, pelaporan dan 

penyimpanan data dalam setiap penjualan menjadi lebih efesien serta meminimalisir kesalahan, 
mengoptimalkan kinerja dan menyediakan layanan pembuatan laporan secara komputerisasi serta 

meningkatkan orderan barang dan layanan terhadap pelanggan sehingga jumlah pelanggan menjadi 

semakin meningkat serta dapat menghasilkan laporan keuangan dan penjualan secara teratur dan 
tersusun rapi [4]. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Metode Observasi 
Metode pengumpulan data dan fakta di lapangan, dengan melihat atau mengamati secara langsung 

peristiwa, keadaan, serta proses yang berkaitan dengan objek yang diteliti, kemudian dijadikan data 

yang digunakan sebagai acuan dalam pembahasan permasalahan. 

2.2 Metode Wawancara 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, untuk mendapatkan informasi secara lengkap maka penulis 

melakukan suatu metode tanya jawab mengenai semua kegiatan yang berhubungan dengan 
pemesanan suku cadang pada Bengkel Devi Service. 

2.3 Metode literatur 

Dengan melakukan studi kepustakaan melalui buku – buku referensi untuk mendapatkan data 

yangberhubungan dengan judul tugas akhir yang penulis ambil.  

2.4 Pengertian Sistem  

Secara Etimologis kata sistem berasal dari bahasa latin  (systēma) dan bahasa yunani (sustēma) 

adalah Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu ujuan 
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tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata adalah suatu obyek nyata, 

seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi [7]. 

2.5 System Development Life Cycle (SDLC) 
System Development Life Cycle (SDLC) merupakan siklus pengembangan sistem yang terdiri dari 

analisa sistem, spesifikasi kebutuhan sistem, perencanaan system, pengembangan system, 

pengujian system dan pemeliharaan system [8]. 
Tahap-tahap System Development Life Cycle : 

Secara umum tahap-tahap dalam System Development Life Cycle (SDLC) terbagi dalam beberapa 

tahap: 

1. Planning 
Merupakan tahap awal dari pengembangan sistem, tahap ini bertujuan untuk mengedentifikasi dan       

mempriotaskan sistem informasi apa yang akan dikembangkan, sasaran-sasaran yang ingin dicapai, 

jangka waktu pelaksanaan serta mempertimbangkan dana yang tersedia dan siapa yang 
melaksanakan. 

2. Analysis 

Analisis system adalah penelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan untuk merancang 
system baru atau   memperbaharui system yang sudah. 

3. Desain 

Rancangan system adalah penentuan proses dan data yang di perlukan oleh system baru. Jika 

system ini berbasis komputer, rancangan dapat meyertakan spesifikasi jenis peralatan yang akan 
digunakan. 

4. Implementation 

Penerapan merupakan kegiatan memperoleh dan mengintegrasikan sumber daya fisik dan 
konseptual yang menghasilkan suatu sistem yang bekerja. Pada tahapan ini dilakukan beberapa hal 

yaitu: Coding, Testing, Instalasi. Dan Output dari tahapan ini adalah: Source code, prosedur, 

Pelatihan. 

2.6 Pengertian Informasi 

Informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat 

menjadi lebih berguna dan dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut 

sebagai pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan [9]. 

2.7 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah implementasi sistem teknologi informasi serta komunikasi yang 

diselenggarakan oleh perusahaan bisnis. Dukungan sistem informasi di abad ke-21 ini sangat 
penting. Sebab munculnya banyak arus perubahan yang bersifat luas. Terjadinya perubahan ini 

membawa sistem ekonomi dunia menempati posisi gelombang ke-4 yang merupakan ekonomi 

kreatif. Dalam perusahaan, pengembangan sistem informasi manajemen yang canggih memerlukan 

peran manusia-manusia yang memiliki keterampilan yang tinggi untuk menjadi manajer 
perusahaan. Karena memilih manajer dengan asal, maka banyak perusahaan yang gagal. Kegagalan 

ini disebabkan oleh kurangnya personel dan SDM yang memahami tentang sistem informasi 

manajemen. Kepasifan manajer dalam rangka proses perancangan sistem, serta pemberian motivasi 
pada karyawan yang terlibat dalam proses sistem informasi manajemen [10]. 

2.8 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah proses pengembangan spesifikasi sistem baru bedasarkan hasil 
rekomendasi analisis sistem. Dalam tahap perancangan, tim kerja desain harus merancang 

spesifikasi yang dibutuhkan dalam berbagai kertas kerja. Kertas kerja itu harus memuat berbagai 

uraian mengenai input, proses, dan output dari sistem yang di usulkan [11]. 

2.9 Pemesanan  
Pemesanan barang adalah proses penting dalam aktivitas bisnis yang melibatkan permintaan atau 

pembelian suatu produk dari penyedia barang, baik untuk keperluan pribadi maupun operasional 

perusahaan. Masalah utama dalam sistem informasi pemesanan barang adalah kurangnya efisiensi 
dan akurasi dalam pengelolaan data serta pemrosesan pesanan. Sering kali, sistem ini menghadapi 

kesalahan dalam penginputan data, seperti informasi stok barang yang tidak diperbarui secara real-

time, yang dapat menyebabkan ketidakcocokan antara ketersediaan barang dan pesanan pelanggan. 
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Selain itu, integrasi sistem yang tidak optimal dapat memperlambat proses pemesanan, terutama 

jika melibatkan beberapa departemen atau tahap verifikasi manual. Proses ini mencakup 

serangkaian langkah, mulai dari pengajuan permintaan, pengecekan ketersediaan barang, negosiasi 
harga, hingga konfirmasi pesanan dan pengiriman [12]. 

2.10 Suku Cadang 

Suku cadang atau sparepart adalah suatu alat yang mendukung pengadaan barang untuk keperluan 
peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Suku cadang merupakan faktor utama yang 

menentukan jalannya proses produksi dalam suatu perusahaan. Sehingga dapat dikatakan suku 

cadang ini mempunyai peranan yang cukup besar dalam serangkaian aktivitas perusahaan. Suku 
cadang motor sangat penting dalam industri otomotif, karena setiap pemilik kendaraan harus di 

beberapa titik waktu mengganti yang rusak bagian motor. Suku cadang (spareparts) adalah bagian 

dari alat, mesin atau kendaraan yang disediakan untuk penggantian. Penggantian bagian tersebut 

perlu atau harus di lakukan karena terjadinya kerusakan. Kerusakan oleh sebab dari luar atau tidak 
penyediaan suku cadang adalah suatu keharusan untuk menjamin bawah alat mesin [13]. 

2.11 Konsep Dasar Bahasa Pemrograman 

2.11.1 Hypertext Preprocessor (PHP) 
PHP adalah sebuah bahasa pemrograman web berbasis server (server-side) yang mampu 

memparsing kode PHP dari kode web dengan ekstensi php, sehingga menghasilkan tampilan 

website yang dinamis di sisi client (browser). PHP adalah bahasa script yang sangat cocok untuk 
pengembangan web dan dapat dimasukkan ke dalam HTML [14]. 

2.12 Database 

2.12.1 Mysql 

MySQl merupakan softwere yang tergolong sebagai DBMS (Database Management System yang 
bersifat open source. Open source menyatakan baha softwere ini dilengkapi dengan source code 

(kode yang dipakai untuk membuat MySQl), tentu saja bentuk excutable nya atau kode yang dapat 

dijalankan secara langsung dalam system operasi.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Sistem yang sedang berjalan pada Bengkel Devi Service saat masih dilakukan secara 
manual. Artinya, pencatatan keluar-masuk barang masih menggunakan buku tulis dan belum ada 

sistem yang otomatis menghitung stok, memberi peringatan saat stok menipis, atau mencatat 

riwayat pesanan pelanggan. Sistem pemesanan suku cadang yang masih dilakukan secara manual 
sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti ketidaksesuaian data stok, keterlambatan 

pemesanan, dan kesulitan dalam pelaporan. Kondisi ini berdampak pada efisiensi operasional dan 

kepuasan pelanggan. Sistem informasi terkomputerisasi yang diharapkan dapat membantu 
pengolahan data, memproses pesanan, dan menyajikan data pemesanan secara otomatis serta 

memudah pekerjaan admin lebih ringan, pelayanan pelanggan lebih cepat, dan manajemen stok jadi 

jauh lebih tertata. 

 

3.2  Prosedur Pengolahan Data 

Prosedur merupakan langkah – langkah yang dilakukan oleh sistem sehingga dapat 

memberikan hasil berupa laporan. Dibawah ini adalah prosedur sistem yang sedang berjalan yang 
di gambarkan melalui Flow Map, Diagram Konteks dan Data Flow Diagram. 

 

3.3 Aliran Informasi (Flow Of Document) 
Flowmap adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan 

prosedur dari suatu program. Pada sistem ini penulis mengidentifikasi entitas pada sistem yang 

sedang berjalan, yang digambarkan dengan flowmap seperti gambar. 

 

3.3.1 Aliran Informasi (flow of Document)  

Adapun proses pemesanan suku cadang pada bengkel devi service dapat digambarkan 

dengan Flow of Diagram (FOD) dapat dilihat dalam bagan alir dokumen di bawah ini  
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Gambar 1. Flow Of Diagram 

 

3.4 Flowchart Sistem yang Diusulkan 

Berikut ini Flowchart Sistem Sistem Pemesanan Suku Cadang Bengkel Devi Service yang 
diusulkan 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem yang Diusulkan 
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3.5 Perancangan Sistem 

3.5.1 Desain Global 

Sistem yang akan dirancang ini merupakan perubahan dari sistem yang sedang berjalan. 
Dalam pengoperasiannya sistem ini juga menggunakan komputer, akan tetapi dalam hal 

penggunaan komputer disini sedikit agak berbeda. Hal ini dikarenakan program aplikasi yang akan 

digunakan untuk sistem yang baru ini menggunakan program aplikasi php. Untuk meningkatkan 
kinerja di Bengkel Devi Service, perlu membuat suatu aplikasi pengelolaan pemesanan suku 

cadang dalam pendataan barang. Desain global dengan menggunakan DFD bertujuan untuk 

menjelaskan dan menerangkan mengenai sistem baru yang akan dibangun secara keseluruhan. 
 

3.5.1.1 Contex Diagram 

Pada context diagram peneliti menggambarkan alur sistem yang akan berjalan secara 

sederhana, Diagram kontek merupakan diagram yang menggambarkan sistem secara umum atau 
global. Diagram kontek digambarkan sebagai aliran informasi dan data yang masuk ke dalam 

sistem dan keluar sistem. 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

3.5.1.2 DFD  Level 0  
DFD pemesanan adalah representasi visual dari aliran data dan proses yang terjadi dalam sistem 

manajemen inventaris dan pemesanan barang, seperti bagaimana data pemesanan dari pelanggan 

masuk, diproses, dan mempengaruhi jumlah stok suku cadang. DFD ini menunjukkan proses, 
pengolahan pemesanan, pemesanan, dan entitas (admin, costumer, supplier, pemilik) yang saling 

berinteraksi, serta aliran data antar komponen tersebu. Berikut merupakan alur DFD nol proses 

pertama, seperti yang dapat dilihat sebagai berikut ini. 

 
Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0 
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3.5.1.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD (Entity Relationship Diagram) pemesanan adalah representasi visual dari struktur 

database untuk sistem informasi pemesanan, yang menunjukkan entitas kunci seperti barang, 
pelanggan, pesanan, dan supplier, beserta atributnya (seperti nama barang, jumlah) dan relasi di 

antara mereka (misalnya, pelanggan membuat banyak pesanan, pesanan berisi banyak barang). 

ERD menjadi dasar untuk merancang tabel database yang akan menyimpan data-data pemesanan 
secara efisien. 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 

3.5.1.4 Relasi Antar Tabel 

Berikut rancangan relasi antar tabel dari sistem informasi pemesanan suku cadang pada 

bengkel devi service terdapat pada gambar 6 dibawah ini. 

 
Gambar 6. Relasi Antar Tabel 

 

3.6 Perancangan Tampilan 

a. Tampilan Login 
Berikut ini adalah tampilan login yang penulis gunakan dalam pembuatan sistem informasi 

persedian dan pemesanan suku cadang pada bengkel devi service. 
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Gambar 7. Tampilan Login 

 

b. Tampilan Halaman Utama] 

Berikut ini adalah tampilan halaman utama yang penulis gunakan dalam pembuatan sistem 

informasi persedian dan pemesanan suku cadang pada bengkel devi service. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Halam Utama 

 

c. Tampilan Input Pemesanan 
Berikut ini adalah tampilan input pemesanan  yang penulis gunakan dalam pembuatan 

sistem informasi persedian dan pemesanan suku cadang pada bengkel devi service. 

 
Gambar 9. Tampilan Input Pemesanan 

 

d. Tampilan Input Supplier 

Berikut ini adalah tampilan input supplier  yang penulis gunakan dalam pembuatan sistem 
informasi persedian dan pemesanan suku cadang pada bengkel devi service 
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Gambar 10. Tampilan Input Supplier 

 

e. Tampilan Input Customer 
Berikut ini adalah tampilan input customer  yang penulis gunakan dalam pembuatan sistem 

informasi persedian dan pemesanan suku cadang pada bengkel devi service 

 
Gambar 11. Tampilan Input Customer 

 

f. Tampilan Output Laporan Data Barang 
Berikut ini adalah tampilan output laporan data barang yang penulis gunakan dalam 

pembuatan sistem informasi pemesanan suku cadang pada bengkel devi service. 

 
Gambar 12. Tampilan Output Data Barang 

 

g. Tampilan Output Laporan Order Barang 

Berikut ini adalah tampilan output laporan order barang yang penulis gunakan dalam 
pembuatan sistem informasi persedian dan pemesanan suku cadang pada bengkel devi service. 
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Gambar 13. Tampilan Output Order Barang 

 

4. KESIMPULAN  

Setelah melakukan perancangan sistem informasi persedian dan pemesanan suku cadang 

pada Bengkel Devi Service dan memberikan solusi dengan membuat sistem baru dan penulis 
menarik kesimpulan untuk perbaikan sistem. Sistem informasi pemesanan suku cadang yang 

berjalan saat ini pada bengkel devi service masih menggunakan metode manual yang 

mengandalkan pencatatan menggunakan buku dan dokumen kertas, sehingga prosesnya kurang 
efektif dan efisien. Kendala yang dihadapi dalam sistem yang berjalan meliputi pencatatan stok 

yang tidak real-time, sering terjadi kehilangan data, risiko kesalahan manusia, keterlambatan dalam 

pemesanan suku cadang, dan kurangnya akses informasi yang cepat bagi pengguna dan 
manajemen. Perancangan sistem informasi pemesanan suku cadang berbasis web yang diusulkan 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan menyediakan pencatatan stok secara otomatis, 

proses pemesanan dan persetujuan digital, serta laporan stok dan pemesanan secara real-time sesuai 

kebutuhan bengkel devi service. 
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